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ABSTRAK 
 

           Mukh.Azif, “ Upaya Meningkatkan Partisipasi dan Hafalan Surat Pendek Pilihan Pada 
Siswa Kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul Melalui Metode Pembelajaran Card Sort” Skripsi 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
2014 
Dalam pembelajaran hafalan surat-surat pendek pilihan, siswa harus dilibatkan secara mental, 
maupun fisik dan sosialnya untuk menunjukkan keterlibatan diri siswa dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. jika hal-hal tersebut tidak tercakup didalam proses pembelajaran, 
maka dapat mempengaruhi terhadap penguasaan konsep, kategori, dan kegiatan kolaboratif 
siswa. Sehingga hasilnya kurang maksimal. 
            Di SD Siluk Imogiri Bantul proses pembelajaran dikelas tentang hafalan surat-surat 
pendek pilihan masih bersifat tradisional, dengan metode drill. Yang dalam prakteknya guru 
melafalkan ayat demi ayat kemudian ditirukan semua siswa secara berulang-ulang. Sehingga 
menimbulkan kesan menjemukan bagi peserta didik. Oleh arena itu untuk mengatasi 
kejenuhan dan kejemuan siswa dalam belajar dan sekaligus untuk meningkatkan prestasi 
hafalan surat-surat pendek pilihan tersebut, maka perlu diterapkan Metode pembelajaran Card 
Sort. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah;  

1) Bagaimana penerapan Metode Card Sort pada pembelajaran hafalan surat-surat 
pendek  pilihan pada siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul 

2) Bagaimana upaya meningkatkan partisipasi siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul 
dalam pembelajaran hafalan surat-surat pendek pilihan dengan menggunakan Metode 
Card Sort 

3) Bagaimana upaya meningkatkan prestasi hafalan siswa kelas IV SD Siluk Imogiri 
Bantul dengan menerapkan metode  Card Sort 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 siklus,yang 
sebelumnya dilakukan pengambilan data pada kegiatan sebelum diadakan tindakan. Dan 
setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Data yang diperoleh dalam penelitian meliputi; partisipasi siswa dalam kegiatan, yang 
diambil dari hasil wawancara disetiap akhir siklus,  prestasi hafalan siswa yang diambil dari 
tes pada setiap akhir siklus. Hasil wawancara dengan siswa dan guru pengamat, catatan 
lapangan selama pembelajaran, dan dokumentasi. 
           Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah;  

1) Adanya peningkatan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar tentang hafalan surat-
surat pendek pilihan. 

2) Adanya peningkatan prestasi hafalan siswa diatas KKM (75) dari jumlah siswa. 
Hasil pengamatan pembelajaran dengan Strategi Card Sort dilaksanakan dengan anak 
mendiskusikan kelompok ayat dengan memilih dan memilah, mengkategorikan ayat, 
mendemontrasikan bacaan. Guru menyebutkan nama surat, memberikan kesimpulan.    
Kata kunci: Hafalan surat-surat pendek SD Siluk,Partisipasi dan Prestasi. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

            Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai kompetensi, 

kemampuan, ketrampilan dan sikap.Untuk itu ketika proses belajar mengajar  

berlangsung maka akan terjadi interaksi yang harmonis antara guru dengan   peserta 

didik, dan akan lebih mengena dan menyasar lagi apabila guru berperan sebagai 

mediator dan sebagai evaluator.Atau secara menyeluruh seorang guru  harus mampu 

berperan sebagai pengorganisasian lingkungan belajar didalam kelas. Hal itu pada 

dasarnya bertitik tolak dari asumsi bahwa pengajaran adalah suatu aktifitas 

professional yang unik, rasional dan humanis. Dalam pelaksanaan pengajaran tersebut 

seorang guru harus mampu menggunakan pengetahuannya secara kreatif dan 

imajinatif untuk mempromosikan materi pembelajaran kepada para siswanya. Peranan 

guru adalah sebagai pengorganisasian lingkungan belajar dan fasilitator belajar.2 

Disamping itu bahwa mengajar identik dengan mendidik yaitu usaha 

mengorganisasikan lingkungan sehingga tercipta kondisi belajar yang enak dan 

nyaman bagi siswa. Rumusan tersebut sesuai dengan makna pendidikan itu  sendiri 

bahwa pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan yang bertujuan menghasilkan 

tingkah laku manusia.3 Pendidikan yang sedang dikembangkan sekarang ini tidak 

hanya menyangkut soal kemajuan kognitip saja.tetapi juga tidak kalah pentingnya 

membina dan mengembangkan akses pendidikan dalam rangka untuk  meningkatkan 

mutu out put  pendidikan. Mutu out put pendidikan yang diharapkan mampu 

                                                           
2
  Oemar Hamalik,Perencanaan Penmgajaran Berdasarkan Pendekatan Syistem (Jakarta,Bumi Aksara,2002) 

hlm.45 
3
 Oemar Hamalik,…………………..hlm.48 
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mencakup dua aspek pokok yaitu pribadi yang memiliki kualitas Imtaq dan pribadi 

yang memiliki kualitas Imtek sehingga mampu bersaing dengan bangsa lain. 

Untuk membentuk pribadi sepereti itulah maka pendidikan agama mempunyai 

peranan yang sangat penting terutama dalam membentuk manusia  yang memiliki 

Imtaq yang kuat. Belajar pada hakekatnya dimulai sejak  manusia lahir sampai akhir 

hayatnya, belajar juga merupakan karakter penting yang membedakan manusia 

dengan makhluk hidup lainnya. Aktifitas belajar sangat terkait dengan  proses 

pencarian ilmu. Sedangkan mencari ilmu adalah wajib  bagi setiap  muslim. 

Sebagaimana  sabda  Rosul; 

ا�)42 �
 �9' 123 آ� ��62742   

Bahwa mencari Ilmu itu merupakan kewajiban bagi umat muslim.4 

Mata pelajaran digunakan sebagai fasilitas yang menjembatani agar dapat tercapainya 

tujuan pendidikan tersebut. Sedangkan Al-qur’an adalah salah satu  bagian dari mata 

pelajaran pendidikan agama islam disekolah. Sehingga  diperlukan ketrampilan dan 

kemampuan untuk bisa membaca, menulis, memahami, dan menghafal ayat-ayat Al-

qur’an sesuai dengan ketentuan yang  ada didalam kurikulum sekolah. 

       Pendidikan Al-qur’an sejak dulu telah ada dimasyarakat seperti dimasjid-masjid, 

surau yang dilaksanakan pada malam hari setelah shalat maghrib dengan sistem 

sorogan. dan pada akhir tahun delapan puluhan muncullah sistem pengajaran iqro’ 

yang didesain oleh ustaz As’ad Humam di komplek Kotagede Yogyakarta. Sehingga 

oleh Departemen Agama saat itu disetiap Sekolah diwajibkan untuk mengadakan 

pembelajaran Iqro’ bagi yang belum bisa membaca Al-qur’an secara serentak. .Baca 

tulis Al-qur’an dengan sistem Iqro’ dilaksanakan dalam kegiatan ekstra kurikuler 

diluar jam sekolah. Dan guru agama berperan sebagai pelaksana maupun 

                                                           
4
Imam Muslim, Al-Hadis, Al-Muwato’ ; 144 
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pemandunya. Untuk materi pendidikan agama islam dilaksanakan oleh guru agama. 

Beberapa hal yang dilaksanakan  oleh para guru atau pembimbing terutama guru 

agama agar materi pendidikan agama islam benar-benar bisa dicerna oleh peserta 

didik secara optimal. Maka perlu adanya strategi pembelajaran yang bermutu dan 

relevan dengan lingkungan belajar. 

 Adapun strategi dan metode pembelajaran secara garis besar dapat dibedakan menjadi 

duahal yang penting yaitu; 

1. Strategi pembelajaran secara konvensional 

            Pada garis besarnya pembelajaran Konvensional adalah bahwa belajar masih 

berpusat pada guru sehingga apapun yang disampaikan guru harus diterima peserta 

didik. Guru merupakan satu-satunya dalam menentukan langkah pembelajaran. 

Apapun yang diberikanoleh guru, maka itulah  pengetahuan yang  dimiliki siswa. 

Sedangkan yang menjadi acuan dalam pembelajaran adalah  buku pegangan yang 

dimiliki guru. Apapun materinya jika tidak sama dengan buku pegangan guru maka 

dianggap salah. Sehingga pemebelajaran seperti ini   banyak  kelemahannya antara 

lain: 

a. Penggunaan  metode  hanya mendengarkan. 

b. Pengajaran berpusat pada kata-kata dan kurang  memperhatikan  pada makna dan 

arti 

c. Tidak dapat mengkorelasikan pengajaran dengan praktek  

d. Tidak mampu mengadakan pengukuran penilaian secara tepat dan obyektif  

terhadap perkembangan kemajuan murid. 
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e. Metode yang digunakan sebagai unggulan hanya metode ceramah, sehingga 

seorang guru dianggap oleh masyarakat sebagai orang yang pandai bicara5 

Sedangkan kelebihannya adalah bahwa;  

a. Kesan guruakan selalu diingat-ingat dan dikenang oleh muridnya, walaupun 

muridnya sudah lulus. Karena guru lebih  berperan aktif dari pada muridnya. 

b. Namun demilkian pelajaran yang diterima siswa akan terkenang selama hidupnya, 

guru yang mengajar juga akan diingat-ingat oleh muridnya. 

c. Tingkat pengabdian seorang murid terhadap gurunya sangat tinggi, sehingga murid 

akan taat dan sangat patuh dan hormat kepada gurunya. 

2. Strategi pembelajaran kontemporer 

            Pada pertengahan abat dua puluhan sudah banyak terlihat perubahan-perubahan 

dan pembaharuan system pendidikan di Negara kita. Kelemahan-kelemahan  yang ada 

selalu direvisi dan diperbaiki. Hal-hal yang dipandang sudah tidak sesuai dengan 

perkembangan peradapan manusia semakin disempurnakan.termasuk dalam upaya 

tercapainya hasil pembelajaran disekolah-sekolah. 

     Strategi pembelajaran merupakan obyek yang semakin menarik bagi para pakar  dan 

peneliti pendidikan. Sehingga selalu berkembang  sesuai dengan majunya ilmu dan 

tehnologi. Sehingga pada gilirannya  muncullah apa yang dinamakan  strategi 

pembelajaran kontemporer atau disebut pembelajaran aktif, strategi pembelajaran 

yang paikem dan sebagainya. Strategi ini bermunculan karena  adanya  konsep 

bahwa;  

a. Siswa merupakan  suatu organisme yang  hidup, dalam diri siswa terdapat   

beragam kemungkinan serta potensi yang ada dan sedang atau akan berkembang. 

                                                           
5
 Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar (Jakarta,Bumi Aksara,2013) hlm.57 
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b. Setiap siswa  memiliki berbagai kebutuhan baik jasmani  maupun rokhaninya 

      Seperti kebutuhan sosial yang  mendorong  dirinya  untuk berbuat termasuk       

      berbuat untuk  belajar dan bekerja. 

c. Dalam diri siswaada  Elan Vital yaitu suatu daya hidup dalam diri siswa didik yang 

menyebabkan mereka berbuat sesuatu dan mempunyai auto aktivitas yang 

menyebabkan peserta didik  ingin bekerja atau berbuat.6 

           Dengan adanya beberapa penemuan tersebut pada gilirannya muncullah beberapa 

pandangan tentang pengajaran yang efektif yaitu pengajaran yang menyediakan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan aktifitasnya sendiri.dan guru akan 

lebih percaya terhadap para siswa,jika mereka akan belajar dengan berpartisipasi 

penuh dalam kegiatan sekolah. yang bermakna bagi dirinya sebagai Individu dan 

organisme. 

Tugas guru adalah mengarahkan membimbing.mengkoordinasikan situasi belajar 

dengan kerjasama bersama siswa. Siswa lebih dipandang sebagai organisme dan 

komunitas belajar yang perlu dibuka cakrawalanya. Untuk   mengetahui kemajuan 

belajar dalam srategi pembelajaran aktif ditinjau dari segi  pola pertumbuhan siswa 

maka setiap tahun siswa akan maju ke tingkat  berikutnya sesuai dengan kemampuan. 

Dalam strategi pembelajaran   kontemporer  ini  menekankan pada  pendidikan yang 

menyiapkan siswa untuk hidup mandiri, dan memperbaiki kwalitas kehidupan siswa. 

Maka belajar  merupakan proses yang  berkelanjutan. 

            Umtuk mengetahui seberapa jauh kondisi siswa dalam pembelajaran maka 

perlu dipancing  motivasinya. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 

                                                           
6
  Umar hamalik,Proses Belajar Mengajar …..hlm.170-172 
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tujuan.7 Sehingga akan muncul dalam diri peserta didik Motivasi Instrinsik. Motivasi 

bersifat Instrinsik yaitu  motivasi yang ditimbulkan dari  diri  anak untuk belajar 

secara alamiah. Kondisi belajar disesuaikan dengan kondisi sosial yang alamiah. 

Sedangkan pengajaran disesuaikan dengan kebutuhan anak didik. Dengan 

penggunaan alat belajar yang mampu berpengaruh terhadap individu siswa yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi belajar siswa. Dalam strategi pembelajaran  

aktif, maka dibutuhkan guru yang kreatif dan  inovatif sehingga dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik. Maka strategi yang digunakan dalam konsep pembelajaran  ini 

sangat bervariasi menurut situasi dan  kondisi siswa serta bahan ajar yang disajikan. 

3. Pentingnya mempelajari dan menghafal Al-Qur’an 

        Pendidikan Al-qur’an sangat berpengaruh terhadap kehidupan anak, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial. Untuk mengacu pada pembelajaran Al-

Qur’an perlu diketahui adanya kesiapan dan sikap kecintaan terhadap Al-qur’an. 

Dalam mempelajari Al-qur’an (baik membaca atau menghafal ) anak perlu sedikit 

dipaksakan, yang akhirnya menjadi kebiasaan.  

         Keteladanan orangtua sangat penting untuk menanamkan rasa cinta terhadap Al-

qur’an, Nabi bersabda:   ��
آ4 �, :)42 ا��
ا ن و 23-; Bahwa sebaik-baik kamu  

adalah orang yang  mau  mempelajari  Al-qur’an dan mengajarkannya.  8 

                  Dalam kehidupan di keluarga maka orang tua sangat berperan untuk                                                                                                                                                    

menanamkan kecintaan anak terhadap Al-qur’an. Sikap keteladanan, pembiasaan  

orang tua membaca dan menghafal Al-qur’an adalah sangat berpengaruh  terhadap 

diri pribadi anak. Disekolah kegiatan  menghafal  surat-surat  pendek termasuk dalam 

kurikulum pembelajaran. Oleh karena itu usaha sekolah dalam menggairahkan siswa 
                                                           
7
 Umar hamalik,Proses Belajar Mengajar …..hlm 158 

 
8
 Hussein Bahreisy,Himpunan Hadis shahih Bukhori,Al-Ikhlas Surabaya th 1992,…hlm 308 
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untuk  mencintai  Al-qur’an adalah  dengan meningkatkan  hafalan surat-surat  

pendek  pilihan. Tadarus Al-qur’an  juga salah satu  cara agar anak mencintai Al-

qur’an. Oleh karena itu di SD Siluk, Imogiri Bantul tadarus dan hafalan surat pendek 

diadakan tiap masuk kelas selama Lima sampai sepuluh menit lamanya. Al-qur’an 

sebagai mukjzat terbesar yang diberikan Alloh swt kepada kekasihnya Rosululloh 

Muhammad saw merupakan Hudal linnaas yang diwariskan kepada seluruh umatnya. 

Seperti kita kutip khutbah  terakhir  yang disampaikan Rosululloh ketika haji wada’ 

�� �2, :�29ا ا*�ا آ=� ب ا# و &(' ر &� ���* 4=���
آ? �-�4 ا�
 �, و اذا :: 

Aku  tinggalkan  dua hal sebagai pegangan  buat kamu, jika kau berpegang erat- 

erat kepada keduanya, maka niscaya kamu tidak akan tersesat selamanya yaitu Al-

Quran dan  Sunah-sunahKu9 

4. Pendidikan Agama Di Sekolah 

                Dalam undang-undang  sisdiknas  nomor 20 tahun 2009  bagian ke 9 tentang 

Pendidikan Keagamaan pasal 30 ayat 2 menyatakan bahwa “Pendidikan Keagamaan 

berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat  yang memahami 

dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau   menjadi ahli ilmu agama. 

                        Terkait dengan kalimat tersebut maka siswa-siswi diSekolah Dasar merupakan suatu 

aset yang perludi garap demi  masa depan bangsa. Dalam hal ini  pendidikan agama 

sangat diperlukan sebagai fondasi dasar bagi peserta didik. Untuk mencapai sasaran 

tersebut diperlukan koordinasi dan rasa kebersamaan dalam satu kesatuan sekolah 

dalam membina dan membentuk karakter peserta didik. Sehingga dalam kegiatan 

keagamaan bisa berjalan dengan baik. Pada pelaksanaannya di SD Siluk Imogiri 

pendidikan agama bisa terjalin dengan mata pelajaran lain dan dewan guru maupun 

                                                           
9
 Hadis Riwayat Muslim,Kitab Al-Muwato’ 
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karyawannya semua beragama islam, kebersamaan dan keterlibatan guru dan karyawan 

dalam kegiatan keagamaan di SD Siluk sangat antusias.dan bisa berjalan dengan baik. 

                        Sehingga secara keseluruhan pendidikan agama di SD Siluk, Imogiri dapat 

dikatakan kondusif. Adapun kegiatan keagamaan yang menjadi program GPAI Di SD 

Siluk adalah: 

No Nama Kegiatan Kelas Keterangan 

1 Mengadakan  kurban   bersama I - VI Segugus I  Imogiri 

2 Mengadakan  pelatihan  qiro’ah IV – VI  

3 Mengadakan buka bersama V dan VI Pada  bulan Romadhon 

4 Shalat zuhur berjamaah IV , V , VI Setiap Selasa, Rabu 

5 Shalat  dhuha VI  

6 Baca Tulis Al-qur’an III, IV, V  

 

            Kendala yang ada di SD Siluk adalah kesulitan anak-anak dalam  

menghafalkan ayat-ayat Al-qur’an. Sehingga ketika diadakan lomba MTQ. Yang 

setiap tahun dislenggarakan oleh Kemenag bekerjasama dengan Dinas Pendidikan, SD 

Siluk  kesulitan mencari jago untuk maju lomba mewakili dalam  bidang MHQ ( 

Musabaqoh  Hifzil  Qur’an). Oleh  karena  itu  mudah-mudahan  dengan adanya 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan bagi peneliti bisa menghasilkan dan 

meningkatkan mutu serta kwalitas pendidikan agama di SD Siluk,  Imogiri, Bantul. 

                SD Siluk adalah salah satu sekolah yang letak geografisnya berada dibawah lereng 

pegunungan yang ada didesa Selopamioro, kecamatan Imogiri Bantul. Dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat dan orang tua wali sebagian besar bekerja sebagai 

buruh. Baik buruh disawah ataupun buruh sebagai tukang. Sehingga kehidupan mereka 

masih termasuk hidup dibawah rata-rata dalam arti mereka tergolong masyarakat yang 
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miskin. Kegiatan keagamaan disekolah telah dilaksanakan antara lain jamaah shalat 

zuhur, shalat duha dan kegiatan BTQ (baca tulis Al-qur’an).Kegiatan BTQ di SD Siluk 

masih sebatas kemampuan membaca, dan belum sampai pada tingkat hafalan. Oleh 

karena itu perlu adanya peningkatan pembelajaran yang mengacu pada hafalan surat-

surat pendek pilihan. Dalam pelaksanaan pembelajaran hafalan Al-qur’an disekolah 

kami masih menggunakan strategi drill. Dimana murid menirukan bacaan guru secara 

berulang-ulang. Kegiatan belajar seperti ini nampaknya ada indikasi kejenuhan bagi 

siswa sehingga hasil yang hendak dicapai kurang maksimal. Kejenuhan itu terungkap 

ketika pelaksanaan hafalan surat-surat pendek. Sehingga siswa-siswi sering 

mengatakan pak materinya bukan hafalan, ada juga yang mengatakan saya males pak 

kalau hafalan terus dan lain-lain yang intinya mereka sudah merasa jenuh dan bosan 

sehingga yang terjadi adalah siswa kurang konsentrasi secara psikodinamika. Atau 

menurut Freut dapat dikatakan siswa kehilangan Kathxis yang artinya konsentrasi 

energy psikis terhadap suatu obyek. Dalam hal ini mengucap dan menghafal.10 Itulah 

kendala yang ada pada siswa kelas IV SD Siluk,Imogiri. Adanya kecenderungan para 

siswa merasa bosan untuk materi hafalan dan merasa kesulitan dalam menghafalkan 

surat-surat pendek tersebut, maka peneliti mencari kendala apa yang ada pada diri 

siswa peserta didik. 

       Setelah melihat secara dekat kesulitan yang dialami siswa didalam menghafalkan 

surat-surat pendek pilihan, tampak adanya indikasi faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor tersebut  antara lain: 

a. Faktor internal siswa yaitu kecenderungan untuk semakin berkurangnya 

konsentrasi psikis karena unsur kejenuhan belajar yang bersifat monoton. 

b. Faktor Eksternal yang meliputi kondisi lingkungan kehidupan siswa baik  

                                                           
10

  Siti Rahayu Hadinoto,Psikologi Perkembangan (Yogyakarta,Gajah Mada University Press,1992), hlm.11 
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dari keluarga  dan  masyarakat. 

          Untuk mengatasi kendala tersebut antara lain dengan pendekatan belajar yang 

bervariasi.11 Oleh karena itu peneliti ingin merubah strategi pembelajaran yang 

tradisional tersebut dan peneliti ingin merubahnya dengan menguji cobakan Metode 

pembelajaran Card Sort.Maka dalam penulisan skripsi ini peneliti memberikan 

judul“Upaya Meningkatkan Partisipasi dan prestasi Hafalan Surat Pendek Pilihan pada 

siswa kelas IV SD Siluk Imogiri BantulMelalui Metode Pembelajaran Card Sort “ 

dengan demikian diharapkan metode tersebut mampu merubah pola belajar dan 

mempermudah bagi peserta didik untuk menghafalkan surat-surat pendek pilihan. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka rumusan masalah dalam   

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Penerapan MetodeCard Short Pada Pembelajaran Hafalan Surat 

Pendek Pilihan di kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul. 

b. Bagaimana partisipasi siswa kelas IV SD Siluk Imogiri dalam pembelajaran 

hafalan surat pendek pilihan ketika diterapkan Metode Card Sort. 

c. Bagaimana prestasi hafalan surat pendek pilihan siswa kelas IV SD Siluk 

ImogiriBantul setelah diterapkan Metode Card Sort. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendiskripsikan tentang penerapan model pembelajaran Card Sort pada 

pembelajaran hafalan surat pendek pilihan pada siswa kelas IV SD Siluk 

Imogiri Bantul. 

                                                           
11

Sugihartono dkk,Psikologi Pendidikan (Yogyakarta,UNY.Press, 2007, Hal : 77 
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b. Mendiskripsikan partisipasi siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul dalam 

pembelajaran hafalan surat pendek pilihan dengan menggunakan Metode Card 

Sort 

c. Mendiskripsikan prestasi hafalan surat pendek pilihan para siswa kelas IV SD 

Siluk Imogiri Bantul  setelah menggunakan metode Card Sort 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

a. Memberi wawasan kepada para guru tentang penerapan metode pembelajaran 

Card Sort 

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama pada pembelajaran hafalan 

surat-surat pendek pilihan 

c. Mendorong para siswa untuk ikut partisipasi secara aktif dalam setiap 

pembelajaran disekolah. 

d. Sebagai referensi bagi orang yang ingin meneliti tentang pembelajaran dengan 

metode Card Sort 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yang khusus meneliti dan 

mengkaji tentang penggunaan strategi Card Short pada pembelajaran   hafalan 

surat-surat pendek. Namun ada penelitian sejenis yang dilakukan antara lain: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Rahman.12 Dengan judul “Penerapan      

Metode Tasmur untuk meningkatkan prestasi hafalan siswa pada pembelajaran 

Tahfizul qur’an di Pondok Pesantren Asy-Syifa’ Bambanglipuro Bantul, yang 

menyimpulkan bahwa metode tasmur mampumeningkatkan hafalan siswa dengan 

indikasi meningkat pada setiap siklusnya. 

                                                           
12

  Ali Rohman,Metode Tasmur Dalam Upaya Peningkatan Hafalan Al-qur’an (UMY,2011) 



 12

b. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Setianingrum.13 Dengan judul  peningkatan 

kemampuan menghafal kosa kata bahasa arab melalui teka-teki silang pada siswa 

kelas VIII.A SMP Muhamadiyah 2 Paliyan dengan  kesimpulan bahwa Teka-teki 

silang tidak bisa digunakan secara terus menerus, tetapi mampu meningkatkan 

hafalan kosa kata bahasa arab pada siswa kelas VIII.A  secara siknifikan. 

                Sedangkan penelitian kali ini dengan judul: “Upaya Meningkatkan Partisipasi dan 

prestasi Hafalan Surat Pendek Pilihan pada siswa kelas IV SD Siluk Imogiri 

Bantul  Melalui Metode Pembelajaran Card Sort “ 

Dengan demikian dapat dinyatakanbahwa penelitian ini belum pernah  dilakukan oleh 

orang  lain. 

E. Landasan Teori 

1. Proses Belajar Mengajar 

a. Pengertian Belajar 

Pengertian belajar dalam arti sehari-hari adalah sebagai penambahan pengetahuan, 

namun ada yang mengartikan bahwa belajar sama dengan menghafal karena orang 

belajar akan menghafal.pengertian belajar ini sangat sempit, karena belajar tidak 

hanya membaca dan menghafal tetapi juga menalar. Sehingga belajar merupakan 

proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) yang ditimbulkan atau diubah 

melalui praktik atau latihan.Belajar dapat dipahami sebagai sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku yang relative menetap sebagai hasil pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitip. Belajar dapat 

diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu karena adanya 

interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya. 

                                                           
13
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            Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu 

proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan pengetahuan, ketrampilan, 

sikap, dan tingkah laku kearah yang lebih baik dan bersifat menetap. 

b. Pengertian Mengajar 

Mengajar adalah memberikan pelajaran tentang berbagai ilmu yang bermanfaat 

bagi perkembangan kemampuan berpikirnya.14 

Proses belajar yang menyangkut Intelek atau pikiran, hanya dapat diterapkan  

pada anak manusia. Ini berarti bahwa proses latihan berada dalam taraf kegiatan 

yang lebih rendah dari proses belajar.Sedangkan belajar berada dalam kegiatan 

yang lebih rendah dari proses mendidik, sehingga pendidikan anak manusia 

meliputi seluruh kepribadiannya, yaitu segi kehidupan inteleknya, sikapnya, dan 

ketrampilannya. Dengan demikian dalam dunia pendidikan istilah belajar dan 

mengajar tidak dapat dipishkan walaupun secara spesifik maknanya berbeda. 

Artinya bahwa mengajar adalah suatu  kegiatan yang melibatkan orang belajar. 

Maka jika seorang guru mampu mengajar dengan baik maka akan mendapatkan 

hasil belajar yang baik pula, dan sebaliknya belajar yang baik maka akan 

melancarkan pelaksanaan mengajar yang baik dan sempurna. Sebagian 

berpendapat bahwa mengajar  adalah suatu proses dalam membantu siswa dalam 

menghadapi kehidupannya sehari-hari.15Sehingga kegiatan guru dalam mengajar 

dapat dikatakan sebagai pengajaran. Sedangkan pengajaran itu sendiri merupakan 

interaksi belajar dan mengajar. Pengajaran juga bisa disebut suatu system. 

Sedangkan istilah pengajaran itupun identik dengan pendidikan, sehingga proses 

pengajaran adalah proses pendidikan dan setiap kegiatan pengajaran adalah suatu 

usaha untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam pelaksanaan pendidikan dan 
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 Uyah Sadull ah,M.Pd, dkk,pedagogik, (Bandung,Alfabeta,2011) hlm ; 7 
15

  Oemar Hamalik,Proses Belajar Mengajar (Jakarta,Bumi Aksara,2013) hlm.44 – 52 
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pengajaran disekolah sudah ada garis-garis haluan yang telah ditetapkan dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang berbentuk kurikulum pendidikan. Guru setelah 

mencermati kurikulum kemudian mempersiapkan bagaimana caranya agar ia 

mampu mentranfer seperangkat kurikulum tersebut kepada siswa sesuai dengan 

ranah Kognitip, Afektip dan Psikomotorik. Untuk itu diperlukan skill atau suatu 

keahlian khusus bagi seorang guru supaya menguasai berbagai macam tehnik 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. Standar 

proses ini termasuk masalah yang perlu dicermati dan dipahami bagi setiap 

guru/pendidik agar dalam penyampaian bahan ajar bisa dipahami oleh siswa. Itu 

semua  terkafer dalam ranah  metode atau strategi pembelajaran yang efektif dan  

efisien. 

c. Pengertian Partisipasi 

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” yang berarti 

pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Dalam kamus bahasa Indonesia 

partisipasi diartikan turut berperan serta dalam suatu kegiatan, keikut sertaan 

dalam peran serta. Atau keikut sertaan dalam melibatkan diri secara mental dan 

emosi seseorang dalam mencapai tujuan dan ikut bertanggung jawab 

didalamnya.16 Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Partisipasi 

belajar adalah keterlibatan mental dan emosi serta fisik peserta didik dalam 

memberikan respon terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar serta mendukung tercapainya tujuan serta bertanggung jawab atas 

keterlibatannya. Dalam penelitian ini partisipasi dimaksud adalah partisipasi siswa 

dalam kegiatan belajar yaitu keikutsertaan semua siswa dalam kegiatan selama 

pembelajaran. 
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Cara meningkatkan partisipasi siswa 

1) Melibatkan seluruh personal siswa dalam kegitan belajar 

2) Memberikan penjelasan bagi siswa yang kurang memahami kegiatan yang 

dilakukan. 

3) Dengan menggunakan stategi pembelajaran yang menarik bagi siswa yang 

disesuaikan dengan kondisi belajar siswa. 

4) Dengan pengelompokan siswa dikelas yang dikemas dengan baik sehingga 

semua siswa terlibat dan bertanggung jawab didalam belajar. 

d. Prestasi hafalan surat pendek pilihan 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah diusahakannya atau 

hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dikerjakan. Sedangkan prestasi belajar 

adalah penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, yang lazim ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai angka yang diberikan 

oleh guru.Yang dengan pengukuran tes tersebut dapat diketahui diantara para 

siswa mana yang telah mampu dan menguasai materi yang diberikan, dan mana 

siswa yang belum bisa dan belum menguasai materi. 

Jadi prestasi hafalan surat pendek pilihan adalah merupakan hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa setelah mempelajari, memahami, mengingat, dengan cara 

merespon, serta mampu memperagakan,dan memproduksikan kembali 

pengetahuan dan ketrampilan dalam menghafal surat-surat pendek pilihan.        

       Indikasi tersebut dapat dijadikan pedoman untuk mengefaluasi belajar siswa. 

Mampukah mereka untuk menghafalkan salah satu atau beberapa surat Al-qur’an 

dengan cara-cara dan metode tertentu didalam kurun waktu tertentu pula, dan 

diukur dengan menggunakan alat evaluasi atau tes. Keberhasilan penguasaan 
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materi atau hasil belajar siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan kategori 

sebagai berikut. 

a. Gagal          :   < 40 

b. Kurang        :   40   -   55 

c. Cukup         :   56   -   65 

d. Baik           :   66    -    80 

e. Baik sekali  :   80    -    100 

e. Pembelajaran dengan strategi Card Sort 

       Pembelajaran card sort bukan merupakan gagasan baru dalam dunia 

pendidikan, tetapi konsep pembelajaran card sort sudah dikenal sejak zaman dulu, 

orang bermain kartu dengan mengidentifikasi kartu-kartu tersebut untuk bisa 

memahami, dan mengelompokkan serta menggolongkan kemudian dalam 

permainan ini dalam rangka untuk menggolongkan, dan mengidentifikasi kartu 

ayat berdasarkan arti surat.  Dalam pembelajaran card sort ini merupakan kegiatan 

kolaboratif yang digunakan untuk mengajarkan konsep untuk menggolongkan 

makna/arti.Suatu ayat Al-qur’an. 

            Adapun fase-fase pelaksanaannya dalam pembelajaran hafalan surat-surat 

pendek adalah; 

a. Pada siklus I para siswa dikelompokkan menjadi 6 kelompok yang masing-

masing kelompok beranggotaka 3 anak. Masing-masing kelompok diberi kartu 

ayat dan kartu arti, yaitu kartu surat An-Nashr. Untuk dipelajari dan 

diidentifikasi oleh siswa mengenai arti setiap ayat. 

b. Langkah berikutnya adalah permainan. Sebelum permainan guru 

mengumpulkan ayat- ayat yang telah dibagikan siswa. Kemudian salah satu 

siswa maju untuk membacakan surat An-Nashr ayat demi ayat, dan setiap 

dibacakan satu ayat maka masing-masing kelompok untuk menumpuk arti 

yang sesuai dengan ayat yang dibacanya. Jika arti yang dikumpulkan sesuai 
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dengan ayat yang dibaca maka diberi nilai angka 100, dan jika salah diberi 

nilai 0. 

c. Permainan kedua yaitu menjodohkan, siswa dibagi dua kelompok, kelompok 

satu diberi kartu ayat, dan kelompok dua diberi kartu arti, kemudian masing-

masing siswa mencari jodohnya sendii-sendiri, yaitu mencari arti ataupun ayat 

yang sesuai. Apabila bisa ketemu ayat dan arti yang sesuai dan benar maka 

kedua siswa diberi nilai 100, jika salah mencari jodohnya maka keduanya 

diberi nilai 0.  

Pada akhir pembelajaran masing-masing siswa diminta untuk membacakan surat 

An-Nashr dengan artinya. kemudian diberikan tugas mengerjakan lembar kerja. 

F. Hipotesis 

Dengan menggunakan model pembelajaran card sort partisipasi dan prestasi 

hafalan surat-surat pendek pilihan siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul akan 

meningkat. 

G. Metode Penelitian. 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK), merupakan 

sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran di kelas, yaitu dengan cara 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan bisa tercapai.17 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

professional.yaitu pendekatan yang mengacu pada kompetensi sebagai indikator 

                                                           
17

 Pedoman penulisan skripsi, program peningkatan kualifikasi guru SD/MI DMS,2014,halm : 89 
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ketrampilan tertentu. Dewasa ini pandangan-pandangan behavioristik sudah mulai 

ditinggalkan, dan beralih pada pandangan-pandangan behavioral humanisme, 

yang menerapkan proses pendidikan  adalah membentuk manusia yang adaptif 

dengan konsep bagaimana cara ia  akan belajar.18 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul yang 

terdiri dari 18 siswa. Dan peneliti sendiri sebagai GPAI di SD tersebut. Sedangkan 

obyek penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil pembelajaran pendidikan 

agama islam mengenai hafalan surat pendek pilihan di kelas IV SD Siluk Imogiri 

Bantul melalui model pembelajaran card sort. 

3. Instrumen Penelitian 

Instrument yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah; 

a. Peneliti 

Peneliti merupakan instrument sangat penting dalam penelitian kualitatif, 

karena ia sebagai perncana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, dan 

pelapor hasil penelitian 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai alat untuk malaksanakan pengamatan di 

dalam kelas. untuk mengetahui seluruh aktivitas pembelajaran dalam kelas 

yang dilakukan guru mata pelajaran PAI dengan menggunakan metode 

pembelajaran card sort. lembar observasi ini bisa untuk guru ataupun siswa. 

Dalam penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui kemajuan dan perubahan 

bagi peserta didik. 

 

                                                           
18

 Oemar hamalik,perencanaan pengajaran,(Jakarta,Bumi Aksara,2011),hlm 135 
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c. Wawancara  

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada orang-

orang yang dianggap mampu memberikan informasi. Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan terhadap para siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul 

untuk mendapatkan informasi tentang pendapat mereka mengenai pelaksanaan 

pembelajaran dengan model pembelajaran card sort. 

d. Catatan Lapangan 

Yaitu berisi tentang kejadian-kejadian ketika pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung yang di dapat oleh peneliti. Catatan ini berdasarkan apa saja yang 

didengar, dilihat, dan dialami. Oleh audian dan dialami oleh peneliti selama 

berlangsungnya proses tindakan dilapangan. 

e. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja yang digunakan peneliti adalah berupa lembar kerja kelompok 

dan Individual. Lembar kerja kelompok diambil ketika proses pembelajaran 

berlangsung, sedangkan lembar individu diambil ketika akhir pembelajaran 

dengan tes  

f. Angket 

Dalam angket ini dapat diperoleh data mengenai tanggapan-tanggapan siswa 

ketika diuji cobakan model pembelajaran card sort. 

g. Dokumentasi  

Dengan dokumentasi ini akan diketahui peneliti ketika terjadi interaksi antara 

guru dengan siswa, atau siswa dengan siswa yang lain.dan memperlihatkan 

gambaran situasi pelaksanaan penelitian tersebut. Dan sebagai alat pendukung. 
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4. Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik atau metode penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam riset 

yang diatur dengan baik. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah; 

a. Observasi;Observasi dilakukan oleh Bapak Mujiyana,S.Pd sebagai guru kelas, 

dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan serta catatan 

lapangan. 

b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas dan 

dengan siswa. Dengan cara bertanya langsung mengenai pembelajaran card 

sort.wawancara ini dilakukan setelah selesai tindakan. Dengan cara 

menanyakan hal-hal yang diluar pengamatan, misalnya mengenai pendapat 

guru kelas tentang metode pembelajaran. Dan tanggapan siswa tentang 

pelaksanaan pembelajaran tersebut 

c. Metode Angket 

Angket diberikan kepada para siswa setelah selesai dilakukan tindakan 

kelas.Butir pernyataan angket berbentuk pernyataan positip dan pertanyaan 

negatip. Perskoran untuk pertanyaan positif adalah skor 4 (untuk jawaban 

selalu) skor 3 (untuk jawaban sering), skor 2 (untuk jawaban tidak pernah). 

Perskoran untuk pertanyaan negatip adalah skor 1 untuk jawaban selalu, skor 2 

untuk jawaban sering, skor 3 untuk jawaban jarang dan skor 4 untuk  jawaban 

tidak pernah. Angket diberikan sekali pada setiap akhir siklus. 

d. Dokumentasi; Dokumen yang diambil dalam penelitian ini adalah keetika 

berlangsungnya pelaksanaan tindakan kelas adapaun dokumentasi diambil 

ketika pelaksanaan tindakan pada siklus II 
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e. Tes Hasil Belajar; Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 

mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis maupun 

lesan atau perbuatan.19 Tes hasil belajar adalah mengukur penguasaan 

ketrampilan tertentu sebagai hasil belajar.20 Dalam penulisan ini tes dilakukan 

berupa soal –soal pada setiap akhir siklus. 

5. Tehnik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian dan hasil analisis 

ditarik kesimpulan. Penelitian menggunakan analisis kualitatif yaitu gambaran 

data dengan kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. 

Tehnik analisis data ini diperoleh dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di kelas. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil observasi, catatan lapangan, 

wawancara dengan siswa dan guru pengamat yang dilakukan pada setiap akhir 

siklus dan tes hasil belajar. 

6. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Model atau desain dan prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah model Kemmis dan Taggart, dimana dalam satu siklus terdiri dari 4 

komponen yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (observasi), 

reflecting (refleksi). Secara rinci prosedur pelaksanaan PTK ini dapat digambar 

peta pelaksanaan PTK sebagai berikut; 21 

 

 

 

                                                           
19

 Ibid hal 93 
20

 Pedoman penulisan skripsi,progampeningkatan kualifikasi guru MI/PAI melalui Dual Mode System, 
21

 Ibid hal 97 
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          Berikut gambar siklus yang akan dilaksanakan oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Siklus I 

a. Perencanaan (pleaning) 

1) Menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan siswa, pedoman wawancara, dan 

catatan lapangan. 

2) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalamproses belajar mengajar 

berupa kesiapan administrasi, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

3) Menentukan pokok bahasan yang sesuai dengan kurikulum, dan ,buku materi 

/buku sumber. 

4) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran yaitu berupa kartu-kartu ayat yang dikemas yang bertuliskan 

beberapa ayat-ayat yang akan diajarkan. Dan beberapa arti ayat yang 

dipersiapkan. 

5) Mempersiapkan lembar observasi 

6) Pembentukan kelompok 

b. Pelaksanaan (Acting) 

     Pada tahap ini peneliti akan berkolaborasi dengan guru kelas guna mempertanggung 

jawabkan keobyektifan hasil penelitian. Peneliti setelah memberikan materi ajar 

planning planning 

siklus 2 Siklus 1 acting 
reflec

ting 

reflec

ting 
acting 

obser

ving 

obser

ving 
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sesuai dengan RPP, kemudian menggunakan media kartu ayat  dan Strategi Card Sort 

untuk mempermudah  siswa menghafalkan  surat-surat pendek, kemudian  diuji  

dengan tes hafalan. 

c. Pengamatan    (Observing) 

     Baik dengan ketika proses belajar mengajar maupun melaksanakan pengujian 

menggunakan kartu ayat, guru mengamati setiap aktifitas yang dilakukan siswa, 

dengan menggunakan lembar observasi siswa dan wawancara dengan siswa. Ketika 

wawancara diabadikan dengan Foto sebagai dokumen. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Hasil dari pekerjaan dan wawancara siswa dianalisis, jika masih kurang  memuaskan 

maka hasil dari  refleksi  dijadikan  acuan  untuk melanjutkan  pada siklus 

selanjutnya. 

1. Siklus II 

Pada tahapan siklus II ini mengikuti tahapan pada siklus pertama.Artinya rencana 

tindakan siklus kedua disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.Kegiatan 

pada siklus II dilakukan sebagai penyempurnaan atau perbaikan pada siklus I terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Card Sort. 

Pada siklus kedua juga terdiri dari empat tahapan yaitu; perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi hasil yang telah dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok pembahasan 

menjadi beberapa BAB. Adapun sestematika pembahasannya adalah sebagai berikut; 

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 
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halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, 

daftar table, daftar gambar serta daftar lampiran. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab   II  membahas tentang gambaran SD Siluk Imogiri Bantul yang meliputi 

letak geografis, sejarah singkat berdirinya SD Siluk, keadaan guru dan karyawan, 

keadaan siswa, sarana dan prasarana, rencana pengembangan sekolah, program 

kegiatan, struktur organisasi sekolah 

Bab   III berisi tentang proses pembelajaran Hafalan surat pendek pilihan  di  SD 

Siluk Imogiri Bantul, dengan menggunakan strategi metode Card Sort, pengaruh 

pembelajaran Card Sort terhadap partisipasi siswa dan prestasi siswa. 

Bab   IV  Penutup, yang didalamnya berisi tentang  kesimpulan, saran dan kata 

penutup. Bagian Akhir  skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa; 

1. Strategi pembelajaran Card Sort bisa digunakan untuk meningkatkan pelajaran 

hafalan surat-surat pendek pilihan pada siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul 

2. Dengan metode pembelajaran card sort dapat meningkatkan partisipasi seluruh 

siswa dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam pada materi hafalan 

surat pendek pilihan di kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul. 

3. Dengan metode pembelajaran card sort dapat meningkatkan prestasi hafalan surat 

pendek pilihan pada siswa kelas IV SD Siluk Imogiri Bantul. 

B. Saran-saran 

Mengacu pada hasil penelitian tersebut maka peneliti memberikan saran; 

1. Bagi para guru agama islam agar tidak segan-segan menggunakan strategi 

pembelajaran yang berfariatif agar materi PAI dapat dengan mudah diterima oleh 

peserta didik, dan berkesan tidak menjemukan. 

2. Bagi setiap sekolah agar senantiasa memberikan dana untuk pembiayaan media 

yang diperlukan untuk pelaksanaan KBM. 

3. Untuk Almamaterku khususnya para dosen dimohon kesediaannya untuk 

memberikan bimbingan atau penataran khusus bagi para guru agama islam dalam 

meningkatkan prestasi dan mutu pendidikan agama islam. 
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C. Penutup 

       Puji dan syukur selalu kita panjatkan kehadirat Alloh SWT yang telah 

melimpahkan taufik dan hidayahnya kepada kita semua dan atas ridloNya penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat 

selesai karena doa restu dan bantuan dari semua pihak yang tidak dapat kita sebut satu 

persatu yang telah membantu penulis. Namun demikian penulis menyadari bahwa 

skripsi ini jauh dari kesempurnaan.Untuk itu penulis dengan rendah hati menerima 

kritik dan saran dari para pembaca yang budiman demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhir kata semoga dengan penelitian ini, dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi penulis khusunya dan para pembaca pada umumnya. 
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FOTO WAWANCARA DENGAN GURU KELAS  BAPAK MUJIYANA,S.Pd,Sd 

DI RUANG GURU 
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FOTO PELAKSANAAN PTK 

PENJELASAN CARA BERMAIN KARTU 
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FOTO PROSES PELAKSANAAN PTK 
DENGAN METODE PEMBELAJARAN CARD SHORT 
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FOTO PELAKSANAAN PTK 
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FOTO PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
DENGAN PERMAINAN KARTU 

(CARD SHORT) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 71

FOTO WAWANCARA DENGAN SISWA 
SETELAH SELESAI TINDAKAN 

SIKLUS II 
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FOTO WAWANCARA SETELAH   
PROSES PEMBELAJARAN CARD SHORT 
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HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA SETELAH SELESAI SIKLUS  II 

Pertanyaan guru : 

1. Bagaimana pendapatmu belajar dengan  kartu 

2. Apakah kamu  merasa senang  belajar dengan bermain ? 

3. Siapakah yang merasa kesulitan dalam bermain tadi ? 

JAWABAN SISWA; 

1. Tri Widiayanto 

Lumayan pak enak juga bermain sama-sama, Cuma rodo  bingung je pak 

2. Angga  Ibnu Mustofa 

Senang pak tapi takut salah 

3. Listiana okta Widyaningrum 

Ya,… seneng to pak wong karo teman  bisa akrap 

4. Bahari Bimantoro 

Besok lagi kalo PAI  seperti ini pak, tapi tadi saya kepleset 

5. Risma Alika  Pinasti 

Seneng main kartu tadi , tapi masih bingung je pak 

6. Yuanita Dudyas Ningrum 

Lumayan ,nggih pak, nek ngapalke dewe angel je tur  suwe  pak 

7. Faris Muhamad Akram 

Ya,… anu pak gampang-gampang susah  Cuma terlalu cepat bapak  menghitungnya 

8. Lingga Fajar Saputro 

Waduuuh  pak, sulit tapi seneng mainnya 

9. Ulfatur Rohibah 

Nggih seneng pak, ning boten cepet-cepet to pak le ngetung ki 

10. Hana Elintyas Putri.M 

Nggih seneng, boten angel kok pak,  tapi do tabrakan le lari wau 

11. Rizki Syarifudin 

Setuju  pak, tapi tidak cepet-cepet 

12. Lucky Aditia 

Wah, kulo rodo bingung pak, tapine senang  pak  le  rebutan. 
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